ANALISIS RASIO FUNDAMENTAL TERHADAP HARGA SAHAM PERUSAHAAN SUB SEKTOR BATU BARA YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan yang dibuat pada bab sebelumnya dengan 
menggunakan Uji Asumsi Klasik dan regeresi linier berganda terhadap pengaruh 
Rasio fundamental terhadap harga saham sub sektor batu bara yang terdaftar di 
bursa efek indonesia periode 2013-2017 maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Earning Per Share 
(EPS), Price Book Value (PBV) dan Price Earning Ratio (PER). Secara 
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham 
sub sektor batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-
2017.  Hal ini berdasarkan hal output spss dengan nilai F hitung 322.266 
lebih besar dari F tabel 2.38  
2. Return On Asset (ROA) secara parsial tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap harga saham perusahaan sub sektor baru bara yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.  Berdasarkan output 
yang di dapat dari uji T menunjukan bahwa ROA tidak berpengaruh 
terhadap nilai saham, dengan nilai T hitung -1.117 lebih kecil dari T tabel 
1.673 dan nilai signifikan sebesar 0.269, yang mana syarat signifikansi 
suatu penelitian adalah kurang dari 0,05.  Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan ROA tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga 
saham. 
3. Return On Asset (ROE) secara parsial berpengaruh negatif secara 
signifikan terhadap harga saham perusahaan sub sektor baru bara yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.  Berdasarkan output 
yang di dapat dari uji T menunjukan bahwa ROE berpengaruh negatif 
secara signifakan terhadap nilai saham, dengan nilai T hitung -5.861 lebih 
kecil dari T tabel 1.673 dan nilai signifikan sebesar 0.000, yang mana 
syarat signifikansi suatu penelitian adalah kurang dari 0,05.  Sehingga 
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dapat ditarik kesimpulan ROE tidak berpengaruh negatif secara signifikan 
terhadap harga saham 
4. Earning Per Share (EPS) secara parsial berpengaruh positif secara 
signifikan terhadap harga saham perusahaan sub sektor baru bara yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.  Berdasarkan output 
yang di dapat dari uji T menunjukan bahwa EPS berpengaruh negatif 
secara signifakan terhadap nilai saham, dengan nilai T hitung 30.219 lebih 
besar dari T tabel 1.673 dan nilai signifikan sebesar 0.000, yang mana 
syarat signifikansi suatu penelitian adalah kurang dari 0,05.  Sehingga 
dapat ditarik kesimpulan EPS berpengaruh positif secara signifikan 
terhadap harga saham 
5. Price Book Value (PBV) secara parsial berpengaruh positif secara 
signifikan terhadap harga saham perusahaan sub sektor baru bara yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.  Berdasarkan output 
yang di dapat dari uji T menunjukan bahwa PBV berpengaruh negatif 
secara signifakan terhadap nilai saham, dengan nilai T hitung 13.117. 
lebih besar dari T tabel 1.673 dan nilai signifikan sebesar 0.000, yang 
mana syarat signifikansi suatu penelitian adalah kurang dari 0,05.  
Sehingga dapat ditarik kesimpulan EPS berpengaruh positif secara 
signifikan terhadap harga saham 
6. Price Earning Ratio (PER) secara parsial tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap harga saham perusahaan sub sektor baru bara yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.  Berdasarkan output 
yang di dapat dari uji T menunjukan bahwa PER  tidak berpengaruh 
terhadap nilai saham, dengan nilai T hitung 0.608 lebih kecil dari T tabel 
1.673 dan nilai signifikan sebesar 0.549, yang mana syarat signifikansi 
suatu penelitian adalah kurang dari 0,05.  Sehingga dapat ditarik 






Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana telah diuraikan dalam kesimpulan 
diatas, maka peneliti memberikan saran sebagai bahan pertimbangan untuk 
penelitian selanjutnya dan sebagai bahan bagi investor sebelum mengambil 
keputusan investasi. 
1. Bagi penelitian selanjutnya dapat melakukan perbandingan pengaruh 
Rasio fundamental terhadap harga saham karena banyak sampel lain yang 
dapat digunakan dalam penelitian 
2. Bagi investor harus lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan 
investasi tidak hanya mempertimbangkan rasio fundamental perusahaan 
tetapi tetap harus mempertimbangankan faktor eksternal yang memiliki 
kemungkinan untuk menyebabkan terjadinya gejolak harga. 
 
